
ANAL~ISPENGEMBANGANUSAHADENGAN 
MENGGUNAKAN METODE CAPITAL BUDGETING PADA 
PERUSAHAAN PLYWOOD YANG MEMPUNYAI BAHAN 

BAKU TERBATAS 

TESIS 

ZAMRONI 
0606162201 

UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTASEKONOMI 

PROGRAM MAGISTER MANAGEMEN 
JAKARTA 

APRIL2009 

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB UI, 2009



ANALISIS PENGEMBANGAN USAHA DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE CAPITAL BUDGETING PADA 

PERUSAHAAN PLYWOOD YANG MEMPUNYAI BAHAN BAKU 
TERBATAS 

TESIS 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S2 

ZAMRONI 
0606162201 

UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS EKONOMI 

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAGEMEN 
KEKHUSUSAN MANAGEMEN KEUANGAN 

JAKARTA 
APRIL2009 

t·PERPuSTAKAAN l 'VNIVERsiT.A.S lNDONESIA 

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB UI, 2009



HALA~UN PERNYATAAN ORISINALITAS 

Tesi'> ini adalah lw.sil karya saya scndiri, 
dan sumber baik yang dikutip maupun dlrujuk 

tcluh saya nyatakan henar 

Nama : Zamroni 
NPM : 0606162201 
Tanda Tangan :r4 

~~'A-

Tanggal : 30 Ma.ret2009 

II 

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB UI, 2009



HALAMAN PENGESAHAN 

Karya Akhir ini diajukan oleh 
Nama 
NPM 
Program Studi 
Judul Karya Akhir 

Zarnroni 
: 060fil62201 
: MAGISTER MANAJEMEN 

Analisis Pengembangan Usaha Dengan 
Menggunakan Mctodc Capital Budgeting Pada 
Perusahaan Plywood Yang Mempunyai Bahan 
Baku Terbatas. 

Te1ah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 
bagian persyaratan yang diperluk.an untuk memperoleh gelar Magister 
Manajemen pada Program Studi Magister Man'\iemen, }'akultas Ekonomi, 
Universitas Indonesia 

DEWANPENGUJI 

Pembimbing : Thomas H. Secokusumot MBA ( ) 

Penguji ; Dr_ Gede Hruja Wa.'iislba (h,t. (( ~,.t. } 

' 

Penguji : Dr. L!ndawati Gani ( 

.~ 
) 

Ditctapkan di :Jakarta 

Tanggal : 08 April 2009 

1!1 

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB UI, 2009



KATA PEl'iGANTAR 

Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala berkat 

dan rabmat"Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan Te.sls yang betjuduJ 

)'Analisis Pengembangan Usaba dengan Menggunakau Metode Capital 

Budgeting pada Perusahaan Plywood yang Mempunyai Bahan Baku 

Terbatas" sebagai bagian dari syarat-syarat yang diperiuk:an guna mcncapai gelar 

Magister Manajemen (MM) dari Universitas Indonesia. 

Dalam proses penyusunan Tesis inl saya berusaha untuk mencari, 

mcngolah, rnenganalis:a serta membuat kesimpulan dan saran secarn maksimal 

sesuai dengan hasil penetitian. Tetapi dlluar itu semua, penulis menyadari bahwa 

dalam proses penyusunan Tesis in! terdapat bcberapa rintangan yang harus dilalui, 

namun at.as bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, penulis akhirnya dapat 

menyeiesaikannya dcnga.n baik dan maksimal. 

Pru-la kf!<:t":mpnt;;n lni. <;aY1' iT'!gin trt('tngnrnphn tenma kasih kepad~: 

L Allah SWT atas semua berkah yang sudah diberikan kepada saya selarna ini, 

2. Bapak Rhenald Kasali, Phd sebagai ketua program M:MUI yang telah 

memberikan semangat, perhatian dan dukungan kepada para mahasiswa. 

sela.rna ini. 

3. Bapak Thomas H Secokusumo, sebagai pembimbing Tesis, Terima kasih 

karena telah mcnjadi dosen yang baik dengan kesabaran dan bantuan yang 

diberikan selama masa bimbingan. 

4. Papa H. Sjamsuridjal dan Mama Hj. Arniwati yang sclalu memberikan 

dukungan baik rnori! maupun spiritual kepada saya sehingga saya bisa 

melanjutkan ku\iah S2. 

5. Kakak saya Fahmi dan Dafid beserta Adik-adik saya Alfi, Ikhwan, Febi dan 

Amin yang sclalu mcndorong dan memberikan doa agar saya bisa ccpat 

mcnyelesaikan kuliah S2 lni. 

6" Istri saya yang tercinta Nike Nasruf yang solalu sabar mcndarnpingi saya dan 

memberikan dukungan sefama ini. 

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB UI, 2009



7. Mertua saya Ibu Wilizar, Kakak: !par saya Mbak Hesty, Silvani, Uni Susi, Uda 

lr, Bang Jerry, Uni Opi, Kak Nit dan Bang Jimmy serta Keponakan tercinta 

Sheren, Rafi dan Dafa. 

8. Semua Keluarga bcsar saya dari Keluarga H. Amir Sin dan Hj. Rohana Jamil 

terutama sepupu saya di Jakarta Nata, sari dan yang lain yang tldak bisa saya 

sebutkan satu persatu. 

9. Para dosen yang te1ah mengajarkan dan berbagl ilmu scmasa perkuliahan di 

Magister Manajemen Universitas Indonesia. 

lO, Para staf di Magister Manajernen Universitas Indonesia, mulai dari 

perpustakaan, front office, admisi, keuangan, kantin, laboratorium komputasi, 

akadernik, dan pengamanan yang telah rnenemani dan memberlkan bantuan 

seiama masa perkuhahan penulis. 

1 L Rekan-rekan H-064, F-064 dan KS~064 (Jurusan Keuangan), yang telah 

mengajarkao pada penulis lebih. dari sekedar pelajaran akademik dan 

khusu~<nya untnk Arfnt, Setn, Mhak :;:wristi, Sb:..nkar, Pri, Mbak Sjs!r...a, Pa.l:: 

Tumpal yang memberikan banyak petajaran yang sangat berbeda diantara 

rekan-rekan yang lain. 

12. Rekan-rekan kerja di SGS Group. khusmmya Bapak Roni, Ibu Lydia terima 

kasih a!as pengertian anda. 

Tanpa mengurangi rasa hormat, tidak lupa penulis juga mengucapkan 

terirna kasih kepada rekan-rekan dan pihak lain yang tidak dapat dicantumkan 

satu per satu dalam tulisan ini. Semoga segala kebaikan, dukungan, dan bantuan 

yang diberikan kepada penulis selarna ini bisa menjadi berkat hagi sesama. 

Kiranya karya akhir mengenai Capital Budgeting ini bis.a mcmberikan sebuah 

ketertarikao yang iebih bagi pembaca da!am memanfaatkan dan 

menyempumakannya. Allah meltndungi kallan semua. 

Jakarta, )/larct 2009 

Zamroni 

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB UI, 2009



HALAMAN PElli'iYAT AAN PERSETUJUAN PUill.IKASI 
Tl:GAS AKHIR {;:\'TllK KEPENTINGAN AKADE:\IIS 

Sebagai sivitas akademik t:niversitas Indonesia, saya yang bertanda Iangan di 

bawah ini: 

:\!am a 
NPM 
Program Studi : 
Dcpmtemen 
l'akultas 
Jenis kuryo 

Zamroni 
0606162201 
Magister Manajemcn 

Ekonomi 
Tcsis 

demi pengembang:an ilmu pengemhuan, menyetujui untuk mcmberikan kepada 

Universitas Indonesia Hak bebas Royalti Noncksklusif (Nou-exdusive Royalty

Free Rigltt) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

"Annlisis Pengembangan Usaha dengan ;\'lcnggunakan Metode CnpHal 

Budgeting pada Perusahaan Plywood yang )fempunyai Bahan Baku 

Terbatas" 

bcserta pcrangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Nonekskluslf mi Universitas lndoncsin berllak men.ylmpan, 

mcngatihmedialformat-kan. mengclola dalam bcntuk pangka!an data (databasej, 

meruwat. dan memuhlikasikan 1ugas akhir saya tanpa meminla izin dari :mya 

sdama tetap mencantumkan nama saya scbagai penulistpendpla dan scbagai 

pemilik Ilak Ciptn. 

f1emikian pernyataan ini snya buat dcngan scbenarnya, 

Dibuat di :Jakarta 

Pada tanggal : 30 Mnrut 2009 

Yung m~riyalukan 

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB UI, 2009



Nama 
Program Studi: 
Judul 

ABSTRAK 
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Analisls Pengcmbangan Usaha dengan Menggunakan Metode 
Capital Budgeting pada Perusahaan Plywood yang Mempunyai 
Bahan Baku Terhatas 

Tesis ini membahas mengenai bagaimana perusahaan dapat menentukan 
kelayakan investasi suatu proyek dengan menggunakan Metode Capital Budgeting 
agar tidak mendapatkan kendala at;.m kerugian di masa mendatang. Tapi 
perusahaan PT XYZ mempunyai keterbatasan bahan baku sehingga dapat 
menghambat proses pengembangan invm;tasi ini, tetapi dengan adanya 
keterbatasan ini PT XYZ berusaha untuk mengatasinya dengan jalan 
mempersiapkan lahan sebanyak 250 1m untuk menjadi lahan pembihitan yang 
akhimya diharapkan dapat mengatasi masalah masalah hahan baku ini, Dan 
diharapkan dengan adanya proyek investasi ini PT XYZ dapat menambah revenue 
dan mengembangkan pangsa hingga Indonesia Bagian Timur. 

Kata Kunci: 
Capital Budgeting, Proyeksi NPV, Discounted Cash Flow, lRR, Payback Period, 
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Capital Budgeting pada Perusahaan Plywood yang Mempunyai 
Bahan Baku Terbatas 

This study discuss about how company can decide whether the investment is 
appropriate to some project with using capital budgeting method to avoid getting a 
trouble or losses in the future. But PT XYZ Company has limited raw materials 
where it can be make difficulties in the investment process, but with this 
limitation PT XYZ try to solve these problems by prepared Z50 ha land to make 
plantation there. These Plantation hoped can solve the scarcity of raw materials. 
And this project hoped can generate revenue to PT XYZ and can expand the 
market to East Part of Indonesia. 
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Capital Budgeting, Projection NPV ~Discounted Cash Flow, IRR, Payback Period. 
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1.1 LATARBELAKANG 

BABI 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang mempunyai berbagai macam sumber daya alam. 

baik yang bisa dipcrbaharui ataupun tidak. Salah satu sumber daya ahun yang dapat 

dimanfaatkan adalah kayu, yang dapat diolah menjadi berbagai macam kebutuban 

baik kebutuhan primer at au pun sekunder. Sa1ah satu kebutuhan primer yang 

membutuhkan bahan baku kayu adalah rumab, dalam pcmbangunan suatu rumah 

dibutubkan kayu baik untuk mernbuat rangka rumab, kuda-kuda ataupilll atap rumah. 

Sedangkan sebagai kebutuban sekilllder kayu dibutubkan untuk membuat kertas. 

Oleh karena banyaknya pemanfuatan kayu untuk industri pada saat ini, maka 

kebutuban akan kayu gelondongau semakin meningkat sebingga membuat kayu 

gelondongan menjadi susah didapat dan harganya mahal. Sepcrti kita ketahui kayu 

adalah sumber daya abun yang sulit diperbaharui kalaupun dapat diperbahurui 

dipcrlukan wuktu yang cukup lama dan biaya yang tidak sedikit. Dimana saat ini 

industri kayu mendapatkan sorotan yang cukup tajam baik dari pemerintah, LSM 

ataupun masyarakat terkait dengan banyaknya bencana abun scperti banjir & tanah 

longsor yang disebabkan oleh gundninya butan-hutan yang dikarenakan pcnebangan 

banyak pohon sccara illegal dan tidak adanya reboisasL Dan seiring dengan 

banyakaya kecl!llll!ll ataupun sorotan tersebut, yang dilayangkan dari berbagai pibak 

turut rnendorong pula jatuhnya industri kayu di Indonesia. 

Bcrdasarkan info dari majalah bulanan APKINDO (Asosiasi Panel Kayu 

Indonesia) dinyatakan bahwa produk kayu Indonesia pada saal ini tidak mampu untuk 

bersaing dipasar dUllia, ini disebabkan oleh karena kondisi mesin-mesin yang dimiliki 

harnpir semua unit usaha sudah tua dan Ielah digunakan sekitar 20 tahun sebingga 

tidak lagi efisien dan mampu untuk menghasilkan produk unggul. Saat ini jurnlah 

pcrusahaan kayu lapis yang masih aktif beroperasi hanya sebanyak 40 pcbrik, dari 

l Universitas lndon"la 
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total 120 pabrik yang terdaftar, Dari semua alasan mengbentikan pengoperasian 

pabrik mengacu pada satu titik yaitu kesuli1l!n financial untuk membeli bahan baku 

yaitu kayu gelondongan, karena harganya yang cukup mahal dan sulit untuk 

didapatkan, oleh karena itu para pengusaha dibidang kayu lapis oleb benar-benar 

meru:ari somber alternative baru untuk mengatasi kelangkann bahan baku, salab 

satunya dengan jalan melakukan pembibi1l!n baban baku secara pn'badi yaitu dengan 

jalan membeli laban dan menanaminya dengan pehon yang bisa c<:pat tumbnb dan 

bisa dipakai sebagai bahan baku tanpa barus mengandalkan kayu hutan. Salah satu 

tanaman yang sedang digalakkan untuk pembibitan yaitu kayu sengun dimana masa 

tumbubnya relatif c<:pat dan mudab untuk pemeliharaannya 

Secara umum APKINDO menyatakan setiap lahunnya terdapat sekitar 80,000 

pekelja di sektor kehutanan kehilangan pekeljaannya akibat pengbentian operasi alau 

penutupan pabrik Kondisi ini mengakibatkan kerugian hingga sekitar USD 30 

Milliarltabun. Kinelja industri Kehutanan nasional hingga kini masib terns cenderung 

menurun. Walau sudab dilattukan berbagai macam cara untuk merevitalisasi maupen 

restrukturisasi, ini disebabkan oleh minimnya dukungan, baik dari kalangan industri 

perkayuan maupun pemerintah daetnb. 

Dari kondisi pasar diselurnb negara pada saat ini kita bisa mengambil 

kesimpulan babwa penjualan ekspor agak sulit untuk direalisasikan baik dikarenaken 

pengaruh dari krisis global ataupun kondisi ekonomi dari masing-masing negara 

tersebut Para pembeli masih cenderung menungga dikarenakan mereka takut akan 

rugi dan mereka jugu melihat babwa ekonomi pada saat ini lidak bergerak seperti 

biasanya. 

lndustri perkayuan merupakan industri yang harus mempunyai keeukupan 

modal yang cukup besar dikarenakan besarnya biaya investasi yang barus dikeluarkan 

untuk mernbanguu suatu pabrik perkayuan serta mabalnya harga mesin.mesin 

produksinya, karena mesin-mesin produksi kayu mempunyai spesifikasi yang kbas 

yang berbeda dengan industri lain scrta dengan sposifikasi berbeda pula oleh karena 

itu mesin tersebut harus dipesan janb-janb hari karena tidak ada mesin pengolaban 

plywood yang tersedia dalam bentuk stok Selain itu banyak biaya-biaya ridak 

Universitas Indonesia 
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terduga yang harus dikeluarkan perusahaan agar perusahaan bisa be!jalan terns, 

karena seperti leila tahu pada saat ini industri perkayuan mendapatkan sorotan paling 

tajam alas tedadinya hencana alam dinegeri ini seperti banjir, tanah longsor serta 

kerusakan paru-paru dnnia akibat penebangan liar. Dalam pengoperasian bisnis 

plywood terl<adang biaya-biaya non operasional cukup besar oleh karena itu apabila 

parusabaan mempunyai dana yang terbatas akan sulit untuk mengontrol alur cosh 

flaw dari perusahaannya tersebut Oleh karena itu tindakan yang dilakukan oleh Pf. 

xyz untuk melakukan investasi pabrik baru adalah suatu investasi yang cukup 

hercsiko dikarcnakan adanya banyak sorotan dari herbagai pihak dan sulilnya 

mendapatkan bahan baku kayu gelondongan. Oleh karena itu penulis meneoba untuk 

melakakan penelitian alas investasi yang dilakukan oleh PT. XYZ apekah bisa layak 

untuk dilakukan, mengingat modal untuk investasi ini barasal seluruhnya dari modal 

internal perusahaan bukan pinjaman dari bank 

PT. XYZ merupakan salab satu perusahaan yang bergernk dalam industri 

perkayuan. Dimana PT. XYZ adalab salab satu anal< perusahaan dari Holding yaitu 

ABC, yang membawabi kurang lebib 30 anak perusabaan yang tersebar di Tangerang, 

Jombang, Jambi, Banjannasin, Palopo, dan heberapa daerah lain di Indonesia Semua 

anak perusahaan dari ABC merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri 

perkayuan dengan menghasi!kan produk utama veneer dan plywood dengan berbagai 

macam variasi ukuran. Penjualan dari Holding ABC 30"1.. untuk pangaa luar negeri 

dimana negara tujuan utama yaitu Jepang, Korea dan Middle East sedangkan 70",1, 

untuk memasok kebutuban dalam negeri. Sedangkan PT. XYZ sendiri mempunyai 

pangea pasar 95% pangsa pasar Jokal meliputi wilayab Jakarta, Surabaya. Makassar 

serta hebempa kota besar di Indonesia, sedangkan untuk pangsa pasar intemasional 

banya berkisar 5%. Pacta saat ini PT. XYZ berusaba untuk mengembangakan lingkup 

penjualannya ke Indonesia Timur karena pacta saat ini pangsa Indonesia bagian Tmur 

belum.lah tergarap s=ra maksimal, sebingga membuat Pf XYZ berusaba untuk 

mengembangkan bisnisnya dengan membuka pabrik barn untuk memenuhi kebutuban 

didacrah Indonesia Bagian Timur tersebut 
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Mengingat sedang lesunya ekonomi pada saat ini kita bisa melihat bahwa 

investasi yang dilakukan oleh PT. XYZ adalah cukup berani, dikarenakan lesunya 

pasar usaba baik dalam negcri ataupun luar negeri Disini kita akan cuba melihat 

kelayakan investasi pembuatrn pebrik barn ini, mengingat sumber dana untuk 

investasl ini merupakan modal sendiri yang mana bisa mempengaruhi caJih flow dari 

perusabaan, sehingga ditakutkan apabila investasi ini tidak berhasil akan menganggu 

sildus cash flow perusahaan, selain itu dalam pembangunan pabrik ini dibutuhkan 

dana yang tidakla!:t sedikit Perusahaan juga !:tarus meliliat serta memprediksi fuktor 

kendala yang akan re!jadi dimasa depan dan membuat jalan keluar agar investasi 

lersebut tidak sia-sia dan menjadi beban dari perusahaan yang sudah ada 

Perusahann melakukan investasi agar dapat mengembengkan usabanya 

menjadi lebih besar dan pada akhirnya memperoleh keuntungan yang besar pula. 

Pada kenyataannya belum tentu semua investasi yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut dapat menghasilkan basil yang diharapkan. Analisa kuantitatif dalam 

pemantauan potensi usaha dapat dilakukan dengan pendekatan toori capital budgeting 

agar perusabean tidak mengalami kerugian serta kesalaban akibat investasinya 

teniebut 

Didalam dunia bisnis, perusahaan harus melakukan analisa investasi yang 

tepa! dan dapat menjawab semua perubahan dan fluktuasi dalam herbagai variahel 

yang akan mempengaruhi basil usaha mereka. Salah satunya dengan mengenali 

seluruh fuktor resiko yang akan timbul haik resiko bisnis, resiko kerersediaan bahan 

baku ataupun resiko keuangan. Pada akhirnya dicari jalan keluar untuk 

menghindarinya atau paling tidak meminimalkan resiko-resiko rersebut agar tidak 

menimbulkan kerugian yang lebih besar. 
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1.2 PERUMUSAN MASALAH 

PT. XYZ berusaha untuk mengembangkan usahanya ditengab sorotlm dari 

berbagai pihak serta ditengab resiko kelangkaan bahan baku karena sulitnya perizinan 

mendapetkan bahan baku ataupun sulimya kondisi financial peda sal!!. ini. Tetapi 

mengingat PT. XYZ merasa yakin bahwa dimasa yang akan datang dapet menguasai 

pangsa pasar plywood di Indonesia bagian Timur maka dijalankanlalt proyek 

pembangunan pabrik ini. Disini akan dirumuskan masalab -- masalab yang akan 

dtbabas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

I) Apakab pengembangan pabrik plywood layak untuk dilaknkan? 

2) Bagaimana perusabaan memecabkan permasalaban dalam masalab baban 

baku, sehingga tidak akan teljadi kelangkaan bahan baku dalam proses 

prodaksi? 

13TUJUANPEN~AN 

Disini kita akan melakukan analisa kelayakan investasi baik dari segi 

kualitatif ataupun kuantitatif Analisa yang dapet dilakukan, yaitu: 

1) Anal isis capital budgeting dengan menggunakan loori Payback Period. Net 

Present Voluu, lntumal Rate of Return & Profitability Index sehingga bisa 

dilihnt apakah proyek ini layak dilaknkan atau tidak. 

2) Mengidentifikasi semua kemungkinan-kemungkinan resiko yang akan 

teljadi selama investasi tersebut berlangsung mengingat banyakuya sorotan 

serta kaeaman baik dari masyarakat, LSM ataupun pemerintah sena 

berusaba mencari jalan keluar dari resiko yang akan dibadapi ini 

3) Mencari sumber baban bako lain agar investasi yang sudab berjalan tidak 

terganggu dikarenakan sumber baban bakn utama sudah babis. 
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1.4 METODOWGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang dignnakan dalam penulisan karya akhlr ini: 

l) Observasi perusahaan dengan melihat industri PT. XYZ dan industri 

perkayuan secara keseluruhan dengan cara meiak:ukan studi literature~ studi 

data inlernalataupun ek.sternal perusahaan 

2) Memanfaatkan baban-baban perkuliaban yang telab didapat selama ini, 

khususnya yang berhubungan dangan studi keuangan bagian capital budgeting 

agar dapat menghitung hasil dari Payback Period, Net Preseni Value. lniernal 

Rate of Return dan Profitability Index 

3) Mencari sumber-sumber lain baik dari internet. majalah, koran atau buku

buku yang ber:kaitau dengan topik karya akhir ini. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Karya akhlr ini dibagi menjadi lima bab, yang mempunyai sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi mengenai Jatar belakung masalab yang akan dibabas, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Membabas mengenai landasan teori yang berbnbungan dengan masalah pnda 

karya akhlr ini. Uraian teori meliputi gembaran umum tentaug ekonomi dalam 

industri perkayuan, teori keputusan investasi dengan metode capital budgeting 

dimana dapat dilakukan dengan melakukan pengnkuran kelayakan investasi dengan 
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metode :Payback Period, Net Present Value dan Inter!Ull Rate of Return. Profitabi/ty 

Index dan software Crystal/ Bail. 

BAB Ill : GAMBARAN UMUM INDUSTRJ DAN PERUSAHAAN 

Bab ini menguraikan remang gambaran umum dari perusahaan XYZ serta 

industri perkeyuan dan bagaimana untuk dapat bertahan serm mampu untuk 

merungkatkan investasi di industri ini. Disini juga akan diterangkan !.alar belakang 

dilakukannya proyek pembangunan pabrik baru. 

BAB IV: ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bagian iru berisi basil perhitungan dari Payback Period. Net Present Value, 

!merna/ Rate a[ Return dan Profitability Index. Dimana akhimya bisa dilihat apokab 

pengembangan usaha dangan menginvestasikan dana yang cukup besar untuk 

pembuatan pabrik bant akan membuat perusahaan mendapatkan keuntungan dimasa 

datang dengan pertimbangan sulitnya mendapalkan bahan baku untuk produksi, serta 

resikc-resiko yang akan dihndaPi dimasa datang. Selain itu di pakai pula alat Bantu 

yaitu Crystal Ball software untuk melibat sensitivitiiS perhitungan 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bah ini berisi kesimpulan dan saran dari basil penclitian yang dilakakan 

terhadap proyek pembangunan pabrik baru tersebut. 
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2.1 Analisis Ekonomi 

BABII 

LANDASAN TEORI 

Tingkat pertumbuhan PT XYZ dipengaruhi d11n mempengaruhi tingkat 

pertumbuban ekonomi suatu negara seeara keseluruban. Dalarn hal ini perusahaM 

plywood tidak bisa dipandang seeara sebelab mata karena industri ini cukup 

memberikan kontribnsi yang cukup besar terhadap peodapatan negara dalarn ekpcr 

non migas, berdasarkan data Business News 7745/3-12-2008 bahwa basil ekspor kayu 

dan barang dari kayu menyumbang devisa sebesar 2,69"/o atau berkisar 2.489,9 juta 

dollar dari seluruh total banmg non migas labmya. Dalam k.aitannya dengan proses 

peogembangan investasi kita bisa melibnt tingkat persaingan dalam industri dengan 

tingkat profitabililas dl masa depan dan mengetalrui tingkat resiko usaha dalarn 

industri t..,..but. Beberapa analisis yang dapat dilakukan separti analisis struktnral 

industri, ana1isis siklus industri, analisis siklus hidup industri, dan analisis tingkat 

resiko usaha. 

2.1.1 Analisis Strukturat lndustri 

Analisis sttuktural industri menganalisa perusahaM dari lima sisi yang 

berbeda disebut juga pendekatan Five Forces dari Michael Porter yaitu: 

a) Tingkat persaingan dalam industri: 

Persaingan dalam industri teljadi karena satu atau beberapa kornpetitor 

merasakan adanya tekanan atau melihat adaaya peluang untuk memperbeiki 

posisinya pada pasar dan dapat diamati dalam bentuk seperti kompetisi harga, 

perang promosi, pengenalan produk, dan meningkatkan Jayanan konsumen. 

Segala tindakan yang dilakukan oleh suatu perusahaM dapat memicu 
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kompetitomya untok melakukan tindakan antisipasi terbadap tindakan 

tersebut dalam industri. Salah satu bentuk persaingan dalam industri seperti 

knmpetisi harga bersifat tidak stabil karena tidak dapat dipertahankan secara 

terus-menerus oleh perusahaan dimana salah satu penyebabnya adalah 

persaingan tersebut dapat menganCIU11 projitabilitas perusallaan. Bentuk 

lainnya seperti perang promosi menyebabkan meningkatnya pennlntaan 

terhadap industri secara keselurohan. Selain itu ditengah gejolak ekonomi 

yang kurang stabil pada saat ini para supplier akan lebih menekan barganya 

agar tetap bisa selamat dari persaingan. 

b) Ancaman dari pendatang baru 

Dalam suatu industri, pendatang baru akan berkeinginan meraih pasar dan 

menyebabkan bertambabnya kapasitas industri. Kebadiran pendatang baru 

tersebut menyebabkan adanya penurunan barga jual atau peningkatan binya 

perusahaan dimana pada akhimya akan menyebahkan adanya penurunan 

keuntungan perusabaan. Besamya hambatan yang barus dibadapi dan reaksi 

yang mWlgkin timbul dari para competitor yang sudah ada akan menentukan 

besamya an=an pendatang baru dalam suatu industri. Ancaman dari 

pendatang baru dikatakan rendah jika mereka mengalami hambatan yang 

besat dan atau mengalami reaksi yang keras dari perusabaan yang telah ada 

c) Ancaman dari prodok substitusi 

Dalam suatu industri, setiap perusahaan akan mengalarni kompetisi dengan 

perusahaan dalam industri lain yang memproduksi barang substitusi. Produk 

substitusi membstasi keuntungan potensial dengan membatasi kemungkinan 

bsrga tertinggi. Jika barga yang ditawarkan o!eh produk substitusi semakin 

menarik maka ancaman adanya penurunan laba perusabaan semakin besar. 

Jika prodok substitusi tersebut dapal diganakan tanpa menimbulkan biaya 

persJihan. Konsumen peda saat ini !ebih menyokai prodok substitusi karena 

Univel'5ita$lndonesia 

' 

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB UI, 2009



10 

mereka lebih berpikir untuk mendapalkan harga yang mura.b dan dapat 

teljangkau oleh keuangan mereka. 

d) Kekuatan tawar pembeli 

"Pelanggan adalah raja" demikian istilah yang sering digunakan di pasar di 

mana banyak penjual dan relatif sedikit pembeli. Namun dalam kondisi di 

mana pemain di industri perkayuan tidak begitu banyak (baik BUMN maupun 

swasta), kekuatan tawar pembeli tidak begitu besar. Selain itu, ada perihal 

sensitivita.s perbedaan harga serta willingness to switch (keinginan nntuk 

berubah) dari pihak pembeli terbedap pena\varan penjual. Faktor lainnya yang 

turut mempengaruhi kekuatan daya tawar pembeli adalah adanya campur 

Iangan pihak pemerintah selaku regulator di industri daban negeri. Campnr 

tangan ini bisa berupa kebijakan pemerintah dalam nn<lang-nndang yang 

mengatur distribusi besil produksi dan kuota, terutama yang menyangkat 

eksport/import. 

Dalarn kundisi di mana regulasi pemerintah tidak menjadi pertimbangan yang 

utama, mnka kekuatan daya tawar pembeli akan sangat tergantung pada 

beberapa hal sebagai berikut 

- Terbata.snya pilihan atau altematif produk yang tersedia di pasar 

Struktur pasar yang cendernng oligopolistik atau tidak yang bisa 

membeta.si kekuatan para pemain lain dan pasar dalarn hal bargaining 

- Pertimbangan internal nasabah yang menyangkat willingness to ,\witch 

Sensitifitas para parnbeli terbadap harga yang berlaku. Jika elastisitas 

income para pernbeli terhadap harga penawaran dari prndusen tidak 

terlalu besar, rnaka kompenen daya tawar menjadi tidak relevan. 

e) Kekuatan tawar pemasok 

Pemasok memiliki daya tawar yang kuat jika ada ketergantungan yang tinggi 

dari pihak user terbadap besil produksi pemasok. Daban koodisi suatu 

parusabaan merupakan holding yang memiliki rantai perusabean dari 
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upstream sampai ke downstream~ maim bargaining power of $11pplier menjadi 

tidak relevan sebab tidak diperlukan aktifitas tawar-menawar. Namun dalam 

kondisi di mana perusabaannya non holding dan tidak ada konglomerasi 

vertikal, yaitu perusabaan mernupply basil produksinya ke dalam industri 

yang menggunakan basil-basil dari output, maka ada beberapa hal yang 

menjadi pertimbangan, yajru : 

- Tidak begitu hauyak pemasok yang ada di industri. Semakin hauyak 

pemasok semakin kecil daya tawar pemasok, sebaliknya keterbatasan 

pilihan membuat pemasok semakin berkuasa dalam proses bargaining. 

- Semakin besar kemampuan pemasok dalam menjangkl>u pasarlu.ver 

secara geografis atau semakin besar jangkauan distribusinya, maka 

daya tawar pemasok akan semakin besar. Delivery menjadi elemen 

penting dalam bargaining position. Hal ini nantinya juga akan terkait 

dengan elemen operasional seperti just in time dan realtime delivery. 

Pemasok juga akan memiliki daya tawar yang besar dangan adanya 

regulasi dari pemerintah dalam kebijakan alokasi sumber daya alam. 

Penunjukan pemerintab terhadap lembaga tertentu kepada inslitusi 

tertentu dalam rangka stabilitas harga juga akan mempengaruhi posisi 

pemasok dalam stmktur pasar. 

2.1.2 Analisis Sildus lndustri 

Siklus industri ada1ab salab satu ala! bantu bagi perusahaan untuk melibat 

prospek industri dimasa depan dengan cara melalrukan analisis temadap kemampuan 

industri dalam kaitannya dengan aktivitas ekonomi secara keselmuhan. Apabila 

industri tersebut bergerak sesuai dengan pergerakan ekonomi nasional maka bisa 

dikarakan babawa industri tetsebut mempunyai kinerja yang baik ketika ekonnmi 

mengalami pertumbuhan dan apabila ekonomi menunjukkan perlambatan maka 

industripun akan menunjukkan kinerja yang buruk. 
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Ada tiga macam kategori perusahaan dilihat dari kinerjanya, (Bodie, 2008): 

I) Defonsive industrie.< yaitu industri yang cenderung untuk dapat memperiabankan 

kinerjanya, bahk:an ketika lmndisi ekonomi tengah mengalami resesi ekonomi. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi ekonomi tidak rnempengaruhi kinerja 

perusahaan. 

2) Cyclical iJulustries yaitu industri yang akan mengalami fluktuasi tingkat imbal 

basil yang!ebih besar dari finktuasi tingkat imbal basil pasar. 

3) Cauntercyclical indu.<tries yaitu industri yang menampilkan kinerja baik ketika 

kondisi ekonomi sedang resesi dan menampilkan kinetja yang buruk ketika kondisi 

ekonomi sedang naik. 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi sensitivitas siklus industri, (Bodie, 2008): 

a) Sensitivitas penjualan terbadap kondisi ekonomi secara keseluruha!L Suatu industri 

dikatakan mempunyai sensivitas rendah jika pembeHan reihadap produk yang 

dihasilkan oleh industri tersebut tidak dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. 

b) Operating Leverage, Degree of operating leverage mencellJliaktm besannya 

perubahao profit yang disebahkan karena perubahan penjualan. 

c) Financial Leverage, merupakan rasio aset terhadap mndal yang dimiliki, semakin 

besar financial leverage yang dilakukan, maka perusahaan akan menanggung faed 

cost berupa pembayaran bunga 

2.1.3 Analisis Siklus Hidup ludustri 

Sildus hidup industri merupakan tabapan evolusi yang dilalui oleh industri 

sejak awal berdiri hingga sampai ke fase penurunan" Analisis siklus industri akan 

memhenl<an gambamn profitabilitas di masa depen. Disini perusahaan akan melibat 

ditabap industri mereka herada sehingga dapat mengarubil keputusan terbaik pada 

saat berada ditahap ternebut 
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Ada 4 tahap siklus hldup industri, yaitu {Bodie, 2008): 

I) Tahap Awa!, pada tahap ini industri dikatakan sehagai produk haru, dimana pada 

tahap ini ada!ah tahap yang sulit karena perusahaan harus dapat memperkenalkan 

produknya kepada masymakat hlngga masyarakat mau untuk memilib dan membeli 

produk lersebut Dalam tahap ini sulit untuk melukukau prediksi pertumbuhan 

pen!.!!ahaan. Beberapa pen!.!!ahaan akan mengalami pertumbuhan dan JlOil!S"haannya 

lainnya akan mengalami kegagalan pada wuktu yang sama. 

2) Tahap Ekspansi, pada tahap ini industri mampu bertahan dan akan terns tumbuh 

berkemhang. Pada tahap ini perusahaan diharapkan mampu untuk mengembangkan 

produknya sehingga dapat menarik miruu pembeli dan investor mau untuk 

menanamkan investasinya karena dianggap masih mempunyai prospek pertumbuhan 

yang potensial dan tingkat resiko kegagalan lebih kecil dari tahap sebelumnya. 

lndustri yang bemda pada tahap ini ditandai dengan profit margin yang besar. 

3) Tahap stahilitas., pada tahap ini industri mengalami pertumbuhan yang stahiL 

Produk yang dihasilkan cenderung menjadi terstandarisasi dan inovasi mulai 

berkurang. Pada tahap ini perusahaan mulai mempunyai banyak kornpetitor. Disini 

tingkat pertumbuhan yang dialami oleh keseluruhan industri akan cendarung 

mengikuti tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

4) Tahap Penurunan., pada tahap ini pertumbuban penjualan akan mengalami 

penurunan. lni disebabkan karena munculnya produk atau industri haru yang dapat 

menggantikan industri tersebut dan menyebahkan tetjadinya perubaban permintaan 

dari konsumcn. Pada tahap ini perusahaan akan mengalami pengurangan keuntungan 

bahkan mengalami kerugian. Sebingga ditahap ini industri dibarapkan marnpu untuk 

menemukan inovasi atau teknologi baru sehingga perusabaan dapat berkemhang 

kembali. 
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2.2 Proyeksl Data Elronoml dan Keuangan 

Dalam melakukan invesmsi biasanya proyek membutubkan proyeksi data 

ekonomi dan keuangan sebagai berikut, (Modul Capital Budgeting STEKPl): 

1) lnvestasi awa!, merupakan sumber dana utama unruk mendukung suatu 

proyek tertentu. Dana ini bukan banya dana proyek tapi juga modal kerja 

unruk mendnkang proyek dari waktu ke waktu. Dana ini dibutuhkan nnruk 

membiayai persediaan, membayat upah, dan sebagainya. 

2) Permintaan konsumen, keakuratan peramalan besamya pennintaan 

konsumen bagi sebuah produk sangat penting pada saat mengestimasi 

skedul oms kas. 

3) Harga jual, harga jWll dari produk dapat diramalkan dengan menggnnukar 

barga dari produk-produk saingan yang Ielah ada dalam pasar. Harga masa 

depan nkan sangat dipengaruhi oleh laju inflasi lllJlSa depan Dan dalam 

analisa capital Budgeting jangka panjang meminta proyeksi, tidal< unruk 

satu period ke depan, tetapi unruk sepanjang usia proyek. 

4) Biaya Variabe/, peramalan biaya variabal dapat dilakukan dengan menilai 

kandwtgan biaya variabel dari produk-produk saingan. Biaya variabel juga 

nkan dipengarubi oleh inflasi dimasa depan. 

5) Biaya tetap, biaya tetap lebih mudab diramalkan daripada biaya variabe/, 

kerena biasanya tidal< sensitive terbadap perubaban pennintaan. Tetapi 

biaya tetap sensitive terbadap setiap perubaban laju inflasi. 

6) Usia proyek, sejumlab proyek tertentu memiliki usia yang pasti karena ukan 

dilikuidasi pada akhir usia Dalam sejumlab kasus perisliwa-peristiwa 

politik bisa membuat proyek dilikuidasi lebih cepat dari yang direoeanekan. 

7) Nilai sisa, nilai sisa setelab pajak dari kebanyakan proyek sulit dirnmalkan. 

Nilai ini ukan tergantung dari baberapa ful.~or termasuk keberbasilan proyek 

dan sikap pemerinta!L 
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8) Restriksi transfer dana, pemerintah negara dimana proyek befl!da, nkan 

meneegah subsidiary untuk mengirimkan labanya ke parent. 

9) Undang-undang pajak. Anls kas setelah pajak perlu diramalkan dalam 

melakukan analisa capital budgeting. 

IO)Nilai tukar, nilai tukar akan sangat berfluktuasi apabila dilakukan dengan 

mata Ullllg asing, oleb karcna itu bisa dilakukan hedging untuk berlindung 

dari fluktuasi bilai tukar, tetapi sebagian besar metl>de ini digunakan untuk 

melindungi posisi-pnsisi jangka pendek 

!I) Required rate of return: setelah diestimasi arus kas dapat didiskontokan 

memakai required rale of return dari proyek. 

2.3 Klasifikasi Proyek Jnvestasi 

Proyek investasi dapat dikategorikan menjadi bebetapa kelompok, terdapat 3 

go Iongan proyek: (Peterson, Pamela P & Fabozzi J, 2004) 

• Berdasarkan umur proyek, yaitu umur ekonomis dari proyek tersebut, yang terdiri 

dari 3 kalegori: 

l. Kerusakan fisik 

2. Perubaban zaman 

3. Tingkat kompetensi pasar untuk produk yang dihasillkan 

- Berdasarkan resiko, resiko proyek dapat ditentukan berdasarkan sifut dari proyek 

tersebut, yang terdiri atas: 

I. Penggantian lilsilitas yang ada 

2. Pengembangan line produk dan market yang sudah ada 

3. Pengembangan produk barn dan mencari prmgsa pasar yang barn 

4. Proyek yang diatur oleh Pemerintah 
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- Berdasarkan keterkaitan dengan proyek Jainnya, yaitu: 

I. Independent project: cash flow proyek tidak bergantung dengan proyek lainnya 

sehingga tidak ada saling ketergantungan dan kekurangan proyek karena adanya 

proyek lailll1)'a. 

2. Mutuo//y exclusive project. memllili satu investasi, sehlngga menghllangkan 

investasi lainnya. 

3. Conligent Project: Menerima suatu investasi sebagai syarat untuk menerima 

proyek investasi lainnya. 

4. Complementary Project Memilili satu proyek sehingga menamball cash flow dati 

proyek investasi yang lain. 

2.4 Asumsi Dasar Capital Budgeting 

Dalam melakukan evaluasi suatu investasi diperlukan bebempa asumsi dasar 

dalam Capital Budgeting, (http://husiness.fortunecitv.com): 

1) Semua proyek mempunyai tingkal resiko yang sama dalam keseluruhan 

perusahaan. 

2} Managamen horus rnenelllpkan patokan untuk evaluasi pengeluamn modal. 

3) Biaya modal perusahaan llarus selalu konstan dari waktu ke waktu dan tidak 

terpengaruh dengan adanya pengeluaran untuk proyek inveslllsi. 

4) Peluang investasi yang independen anllllll satu dengan Jainnya. 

5) Bunga pinjaman kredit haru.• slllhil 

6) Selalu terdapat kete=<liaan pasar. 
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2.5 Aspek Studi Kelayakan Proyek: 

Kelayakau investasi adalah suatu studi atau penelitian tentang dapet atau 

tidaknya proyck dilaksanakan dengan berhasit Ke!ayakan yang d.imaksud adalah 

menghasilkan keuntungan yang layak hila proyek tersebut dilaksanakan 

Ada tiga aspek yang terkandung dalam ke!ayakan prnyek: 

l) Manfuat ekonnmis tau finansia! bagi prnyek tersebut; yang mana dapat 

menunjukan prnyek tersebut dipandang menguntungkan diband.ingkan dengan 

resikonya. 

2) Manfaat ekonomis bagi negara dimana proyek itu berada, dimana prnyek tersebut 

dapat memberikan manfaat bagi ekonomi suatu negara. 

3) Mimfaat sosial proyek bagi masyarakat sekitar proyek berada. 

2.6 Kekeliruan Analisa Capital Budgeting 

Beberapa ba! yang harus dihindari oleh analis dalam melakukan perhitungan 

capital budgeting adalah sebagei berikut{RDss, 2008, Page 198-199): 

1. Sunk Cost, merupakan biaya yang sudah tetjadi di masa lampau. Karena biaya 

tersebut sudah d.ikeluarkan, maka kumpenen biaya tersebut tidak bisa kita 

jadikan pedoman untuk menerima atau menolak suatu proyek dan juga tidak 

dapat disertakan dalam ana!isa perhitungan capital budgeting. 

2. Opportunity Costs, biaya yang timbul jika karena perusahaan akan 

menggunakan asset yang ditallikinya untuk proyek yang akun diaplikasikan, 

maka perusahaan akan melepaskan kesempatan untuk mendapatkan 

penerimaan kas dari proyek tersebet jika akan digunakan untuk altematif lain, 

diagankan atau dijual. 

3. Side Ejfocts yang mungkin mempengaruhi aliran kas jiku proyek akan 

diaplikasikan berupa suatu erosi atau sinergi Erosi akan tetjadi jiku proyek 

beru dapat mengnraagi aliran kas perusahaan. Sebagai contoh, kemunculan 
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produk baru di pasar akan memakan pangsa pasar produk yang sudah dijual 

sebe1umnya Sinergi akan terjadi jika proyek baru akan meningkatkan aliran 

kas perusabaan. 

4. Allocated Costs, analis depat mengalokasikan biaya-biaya yang terjadi dan 

mengkategorikan suatu biaya sebagai kas keluar dari suatu proyek. jika biaya 

tersebut merupakan biaya incremental deri proyek tersebut 

5. Perusabaan pade umunmya melakakan perhitungan aliran kas dengan 

mengasumsikan babwa suatu proyek dibiayai se1uruhnya oleh ekuitas. Jika 

perusabaan menggunakan hutang, maka pengaruh dari adanya hutang tersebut 

akan terelleksikan pade suku bunga diskonto dan bukan pade aliran kss. 

6. Net Working Capital, timbul jika perusahann me1akukan hal-ba1 seperti 

pembelian persediaan, penyimpanan kas sebagai cadangan untuk pengeluaran 

tak terduga, pe!ljualan secara kredit yang menimbulkan account receivable. 

2.7 Allalisis Capital Budgeting 

Capital Budgeting dibuat untuk memilih mana proyek yang pantas untuk 

dilaksanakan dan mana yang tidak perlu dilaksanakan. Dalam melakukan analisa 

perhltungan capital budgeting terdepat beberapa metode yang biasa digsuutkan yaitu 

Weighted Average Cost of Capital (WACC), Net Present Value (NPV}, lnlemalllaJe 

ofretum (IRR), Payback Period (PP), Profitability Index (PI), (Ross, 161-185): 

2.7.1 Wefghled Average Cost ofCapltoi(WACC) 

Met ode Weighted Avernge Cost of Capital adalah metode perhitungan cost of 

capital secam simultan antara Cos/ of Debt (kd) dan Cost of Equity (ke). Cost of debt 

adalah biaya hutang baru setelah dikutangi pajak. dan cos/ of equily adelah jumlah 

modal perusahann. W ACC biasa dilambangkan dengan r (discount rate). 
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Rum us dari Weighted Average Cost of Capital (WACC) (www.investopedia.com) 

E D 
IVACC =- 'ke -'-- • kd •· (1-Tc) V ' p· 

Dimana: 
ke =cost of equity 
kd =cost of debt 
E = ntarket value of the firm'seqult:;.· 
D =market value of the firm's debt 
V = equity + debt 
E 
V =percentage of firumcing of equit:r 

D 
I'= percentage of fin.o.ncing of debt 

Tc =corporate ta.'¥ 

2.1.:2 MetodeNet Present Value (NPV) 

NPV digunakan dalam capital budgeting untuk menganalisa keuntungan dari 

suatu inV<>S~asi ataupun pro:yek. Net Present Value (NPV) merupakan teknik yang 

paling kousisten dalam hal memaksimalkan kemakmuran peroegang salmm, 

dibaudingkan dengan teknik pengukuran yang lain. Teknik NPV dapet digwlllkan 

pada jenis investasi apepun seperti pabrik, pemlatan pebrik maupun kantor, proses 

merger, penilaian salmm maupun obligasi dan proyok real estate. Nilai NPV didapat 

dengan mendiskontokan aliran kas menggunakan weighted average cost of capital 

(WACC) kemudian dikurangi dengan pengoluaran modal awal. Formula dari 

perhitungan NPV adalah sebagai berikut : 

Rum us dari Net Present Value (www.inveswpedia.com) 
T 

NP!l = '\' c, - Co 
L(i+r)' 
:-=1 

llnivoroita1! Indonesia 
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Dalam melakukan perhitungan dengan menggunakan metode NPV kita bisa 

mengambil keputusan sebagai berikut: 

NPV 2: 0 maka investasi dapat memberikan nilai tambah kepada perusahaan oleh 

katena itu investasi dapat diterima. 

NPV < 0 maka investasi itu dapat mengurangi nilai dan perusahaan oleh karena itu 

investasi tersebut harus ditolak. 

7..7.3 Metode lntefflfll Rate of RelJlrn (IRR) 

Semakin besar Internal Rate of Return snatu proyek maka akan semakin baik 

bagi perusahaan untuk melalrukan investasi tersebut. IRR dapat digunakan untuk 

meranking beberape proyek yang akan diambil oleh suatu perusabaan. Apebila kita 

mendapatkan semakin besar IRR suatu proyek make sebaiknya kita ambil proyek 

terse but 

Nilai IRR merefleksikan keuntungan yang didapat dan alimn l-as suatu 

proyek Nilai tersebut merupakan nilai intrinsik dari internal pnoyek dan tidak 

tergantung dengan variabel apapun selain aliran kas dan proyek. IRR adalab suku 

bunga yang mernbuat nilai NPV sama dengan not 

Aturan dasar dan IRR adalab: 

Jika nilai IRR dan aliran kas proyek lebih besar dari suku bunga disknnto 

( IRR > R wacc). maka proyek diterima. 

Jilra nilai IRR dan aliran kas proyek lebih kecil dari suku bunga diskonto 

(IRR < R wacc ) , maka proyek ditolak. 

2, 7.4 Metode Payback Period (PP) 

Payback period digunakan untuk menghitung waktu yang dibutubkan daJam 

mengembalil-an biaya yang dikeluarkan untuk investasi. Aturan dasar dan payback 

period sifatnya relatif tergantung kebijakan yarg diambil oleh perusabaan. Jilra 
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manajemen menentukan waktu proyek selama - n tahun, maka jika payback period 

lebih lama dari -n tahun, proyek ekan ditolak, sedangkan jika payback period lebih 

kecil dari- n tahun, maka proyek diterima. 

Rum us dari Payback Period (.www.investopedia.com) 

Payback Period= 
the costs of project/investment 

annual cash inflows 

2.7.5 Metodc ProfiJability lmiex 

Metode valuasi digunakan untuk meh'hat ratio dari present value dari barapan 

cash flow dimasa yang okan datang setelab initial investment dibagi dengan jurn!ab 

dari initial investment tersebut. Sebuab proyek bisa diterima apabila nilai profitability 

indexnya lebih besar dari 1 (salu), semokin tinggi nilai PI maka semakin tinggi nilai 

makingnya apahila dibandingkan dengan proyek lainnya. 

Rum us dari Profitability lmiex (www.investopedia.com) 

Pi·~ dari cash flow s-ubseq-uent to initial investment 
PI=--------~~~~---------------initial iru:estnumt 

Untuk menggunakan PI ldta barus memperhatikan 3 situasi, yaitu: 

l) Independent project, berdasarkan dari peraturan NPV project barus diterima 

apabila NPV positive. 

-) Terimajika independent project PI> I 

-} Tolak jika independent project Pl<l 

2) Mutually Exclusive Project, menerima salab satu proyek yang mana 

mengbasilkan NPV yang lebih besar. 
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3) Capital Rationing jika perusahaan tidak mempunyai dana yang culrup untuk 

membiayai semua positif NPV project 

2.8 Analysis Meogguoakan Software Crystal! Ball 

Crystal Ball adalah software spreadsheet yang digunakan untuk melihnt basil 

perhitungan proyeksi dengan melakukao ribuan kali trial Program ini menggonakao 

excel untuk meosimulasikan deta-da!a yang ada. Crystal Ball menyediakan basil 

simulasi delam beibagai maeam bentuk dianimanyn distribusi frelrnensi, table 

statistic~ table percentile dan chart kumulatif 

Investasi yang dilakukan dalam sebuah proyek pasti memitiki resiko. Tingkat 

resiko mencerminksn cost af capilal yaitu biaya ynng berasal deri hutang atau modal 

perusabaan. Dengan mengetahui cost of capital k:ita akao mudeh untuk mecari NPV 

deri suatu perusabaan tersebut dan akhirnyn kita depat menggonakao software crystal 

ball yang mana kita bisa melihnt seberapa besar hnsil yang kita dapatkan dengan 

mengganti lroefiesin percentage deri dasar yang akao kita simulasikan. 

Crystal Ball memhnntu para manager untuk melakakao computer simulation 

apabila mereka mengalarni kesulitan delarn delam hal menentukan keputusan 

managerial. Dan disini juga menggunakao nbuan seri simulasi untuk meneari solusi 

yang optimal dengan banyak variable keputusan. 
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GAMBARAN UMUM INDUSTRI DAN PERUSABAAN 

3.1 Sekilas tentang Industri 

lndustri plywood adalah industri yang cukup disorot pada saal ini, ini 

dikarenakan swnber bahan beku yang diperlukan adalah rnenggunakan basil alam 

yaitu log, yang mana log tersebut merupakan sumber daya alam yang sulit 

diperbaharui sebingga apabila teljadi banjir ataupun tanah iongsor disuatu daerah 

muka yang pertama kali disorot industri yang mcnggunakan beban buku lersebut. 

Salah satu industri yang menggunakan log sebagai beban buku utama yaitu 

perusahaan yang bergerak dalam industri plywood dan industri kertas. 

Pada saat :im sulit sekali menemukan log dikarenakan adanya peraturan 

pemcrintah yang melarang untuk menebangi butan untuk diambil lognya. Kalaupun 

ada pastilah barganya mahal dan banyak biaya-biaya tidak terdugn yang harus 

dikeluarkan, dengan adanya kondisi seperti ini mengakibetkan banyak industri 

plywood dan kernm yang akhimya gulung tikar karena tidak sanggup untuk 

melalruk:an pekeljaannya lagi. Jika kita melihat dad jumlah pemain dari plywood pada 

saat ini berdasarkan data dad Asosiasi Panel Kayu Indonesia (Apkindo) disebutkan 

bahwa jumlab pemain cukup menunm dra.stis yaitu banya 40 perusabaan yang masih 

aktif dari 130 pemsahaan sebelumnya. Industri perkayuan mengaJami penunman 

S<;iak tahun 2004, salah satu penyebab utamanya adalah negara China yang 

sebelumnya menjadi importir utarna dan terbesar muJai rnembuat plywood sendid. 

Bahkan peda saat ini China rnengakui sebagai eksportir plywood terbesar dengan 

menggunakan beban baku asal Rusia. 

Dibandingkan dengan ukspor pada periode Januari bingga Desember 2005, 

volume ekspor pada periode Januad-Desember 2006 turun sebesar 9,08".1. dan bahkan 

periode Januari bingga Desember 2007, turun sangat drastis hlngga moncapai 45,35% 
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( dibandingkan dengan ekspor 2005). Berdasarksn data Apkindo, total prnduksi 

reguler plywood 2007 tidak lebih drui angka 2 juta M3 , Kalaupun teljadi poningkatan 

prnduksi pada tahun 2008, angkanya tidak beda jauh dengun angka tahnu lalu. Sejak 

20 tahun terakhir prodnksi plywood di Indonesia dikaasai ke!ompok pengusaha Korea 

yang menamakan diri Grup Korindo dan Kelompok usaha Hasan Sunarko (Hasko) 

yang telah mengalrujsisi kelompuk usaha Sumalindo. Kedua perusahaan besar itu 

memproduksi 60% plywood Indonesia. 

Didelam !abel 3. L l kita bisa melihat hahwa Kalimantan adalah daerah yang 

paling banyak memproduksi dan menjual panel kayu dibandingkan danrah-<laerah 

lainnya di Indonesia. Sedangksn Jawa berada pade urutan kedua, disusul o!eh 

Sumatera dan Indonesia Timur pada urullln terakhir. Jumlah produksi panel kayu di 

Kalimantan mencapai 55 % drui jumlah keseluruban produksi di seluruh Indonesia. 

Sebagian besar peljjualan panel kayu adalah untuk pangsa ekspor lerutama ke negara 

Jepang. Korea, Middle East dan Amerika Sedangkan untuk kebutuban dalam negeri 

banya sehagian kecil dikarenakan kebutuban dalam negeri tidak begitu signifikan 

dibandingkan negara Jepang dan Korea karena mereka menggnnakan panel kayu 

untuk membuat rumah, dikarenakan hampir 90% kayu merupakan bahan dasar 

pembuatan rumah di negara tersebut 

Tabel3.1.1 

Penyebaran Volume Produksi dan Penjualan Panel Kayo: 

No. Wilayab Volume Prodnksi Volume Penjualan (m3) 

(m3) (%) Lokal Ekspor 

I Sumatera 374,402 14 71,492 268,541 
2 Kalimantan 1,465,967 55 173,189 1,053,121 
3 Jawa 603,061 23 175,895 401,741 
4 Indonesia Timur 223,159 8 25,479 113,387 

TOTAL 2,666,590 100 ~505 1~791 

Sumber: Apkindo- Desember 2008 
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Dari daftar posisi pengimpor panel kayu ke Jepang Indonesia bernda di urutan 

ke dua dibandingkan oleh Malaysia, ini bisa dilihat dalam tabel 3.1.2. Indonesia 

mengatami penuru!llln irrlpor ka Jepang disebabkan oleh beberape fuklor, antaia lain: 

1) Indonesia terlalu ban yak biaya non operasionat dalam memperoleh baban baku 

kayu gelondongan oteh karena itu mengakibatkan biaya produksi menjadi besar 

sehingga mengakibatkaa harga jual menjadi besar. 

2) Harga jual yang tinggi mengakihatkan produk kita tidak bisa bersaing dengan 

produk negara lain, sebingga Jepang lebih memilih harga yang lebih murah 

dibandingkan barga produk Indonesia. 

3) Koalitas produk kita masih kalah dengan produk basil Malaysia sebingga 

mengurangi permintaan atas produk buatan kita. 

Tabel3.1.2 

DAFTAR POSISIINDONESIA 01 PASAR JEPANG PER BULAN TAHUN 2008 

Year-
montb IMPORT 1M3! FROM 

2008 INDONESIA MALAYSIA CHINA BRAZIL OTHERS TOTAL 

January 84,247 158,998 60,589 . 7,223 311,157 

February 67,647 109,462 31,056 . 7,358 215,583 

March 71,644 164,197 38,301 . 6,164 280,306 

April 76,804 180,774 58,810 40 5,417 321,845 

May 77,847 214,SS7 51,172 . 8,217 352,103 

June 66,143 146,739 46,254 . 5,643 264,779 

July 71,2JJ7 207,872 52,994 . 6,724 338,797 

August 60,922 163,158 54,477 . 8,744 307,301 

September 71,214 179,841 57,158 . 8,361 316,572 

October 72,418 201,440 57,226 . 8,883 339,967 

November 79,720 132.551 49,328 . 5,364 266,963 

Somber: Apkindo ~ Japan fmporters Association 
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Dalam percaturan perdagangan kayu lapis global sebelum masa IMF yaog lalu 

Indonesia sangat disegani sebagai "Market Leader", tetapi sekarang posisi Indonesia 

terus tergeser turon. Sementara pesaing Indonesia, terutama Malaysia terus menaojak. 

Bahkan RRC yang sebelumnya bakao apa-apa bahkao sekam:ng menjadi net impo-, 

juga dibebempa kawasan pasar utama, mampu meogeser posisi Indonesia. Posisi 

ekapor Indonesia selama tahun 2008 semakin pamb dipasamn utama yaitu Japang. 

Sedangkan posisi Indonesia dipasar utama lainoya seperti Amerika pada tahuo 2008, 

Indonesia menggeser Malaysia, yang sebeluomya berada pada posisi Ire 3 m.,Yadi no 

2, China menjadi no 1, Malaysia menjadi No.3 dan Brazil menjadi no 4. Dengan data

data yang dilampirkan diatas 1l'1Sa:'kita tarik kesiropulao babwa Indonesia sudab sulit 

bersaing dengan negara lain, oleh karena itu hams diearikan jalao keluamya agar 

ekapor plywood tidak terus terpurak. (Apkindo- Desember 2008) 

Tabel3.1.3 

Japan Plywood Import Jan -Nov berdasarkan Negara 

~ 

"' E 
!II 
E 

" 0 
> 

Jan Feb Mar April May June July Augst Sept Oct Nov 

Ulllvorsi1as lndoll0$la 
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